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ABSTRAK

Tingkat polusi udara khususnya di Kota Surabayassudah dalam taraf yang mengkhawatirkan. Penyebab
utama polusi yang tinggi, 96% berasal dari kendaraan bermotors,Sumber emisi terbesar adalah CO sebanyak
5.500.000 ton/tahun dari sumber Transportasi (96 persen), dan HC yang:bersumber dari transportasi memberikan
kontribusinya 310.000 ton/tahun. Setiap tahun jumlah kendaraan bermotor.di Indonesia khususnya di Surabaya
selalu meningkat dan hal tersebut tidak' lepas akan penggunaan bahan bakar fosil yang dapat menimbulkan
pencemaran udara. Untuk itu perlu adanya bahan bakar alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak, yaitu
bahan bakar nabati atau bioethanol yang bisa mengurangi pencemaran lingkungan (emisi) dan bersifat renewable
(dapat diperbarui).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui emisi gas buang kendaraan dengan menggunakan campuran
premium dengan bioethanol yang memiliki kadar kemurnian 96% dan dibandingkan dengan emisi gas buang yang
menggunakan pertamax. Variabel bebas yang digunakan' adalah biopremium mulai dari Es, Ej, Eis, dan Ey.
Sedangkan variabel kontrol meliputi putaran‘mesin;stasioner (1.500 rpm), start/mulai 3:000 rpm sampai 8.500 rpm
dengan range putaran 500°rpm pada mesin 4 langkah, pengujian dilakukan dengan Rpm beban penuh (Full Open
Throtle Valve), transmisi, pada posisi top, gear, biopremium, suhu mesin pada suhu kerja(60-70 °C), Mesin
Yamaha Jupiter MX 2006. Pengujian‘sesuaiidengan standart pengujian emisi gas buang.menurut ISQ 3930/0IML
R-99. Untuk variabel terikat-yaitu-melihat tingkat polutan dari kadar emisi gas buang-yang ditimbulkan yaitu CO,
HC, CO, dan O,. Penelitian-dilakukan.di Bengkel Sumber Makmur Abadi Motor/PT:Fuborusindonesia.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanbahwa semakin‘tinggi kandungan bioethanol pada premium
dapat meningkatkan‘konsentrasi.CO, dan menurunkan konsentrasi CO, HC dan O,.dibandingkanfdengan bahan
bakar pertamax pada putaran idle. Emisi CO dan HC terhadap putaran mesindmaupun lamda, biopremium E,
yang terendah dibandingkan dengansbiopremium lainnya. Biopremium Eq dibandingkan dengan pertamax pada
putaran 3000-8500 rpm jauh lebih rendah dengan=€0O. pada’putaran=8500° rpm sebesar 1,468 %vol sedangkan
pertamax sebesar 7,647 %vol, sedangkan.konsentrasi HCpada biopremium.Ezq.sebesar 511 ppm dan pertamax
sebesar 700 ppm. Untuk perbandingan biopremium yang optimal beradaspada biopremium~E s dengan melihat
parameter CO, dan O,. Perbandingan.biopremium Es dengan pertamax yangroptimal-pada putaran 3000-8500
lebih besar biopremium E;5 dengan konsentrasi CO, sebesar 6,943 %vol dan untuk konsentrasi O, lebih rendah
sebesar 10,140 %vol.

Kata kunci : premium, pertamax, bieethanol,emisisgastbuang.

ABSTRACT

The level of air pollution, especially in the ‘city ofsSurabaya was in‘an alarming stage. The main cause of
pollution is high, 96% comes from motor vehicles. The largest source of CO emissions as much as 5.5 million tons /
year transportation sources,(96.percent), .andHC sourced.from transporticontributes, 310,000 tons-/ year. Every year
the number of motor vehicles in“Indonesia, particularly in“Surabaya is increasing and it isnot ‘out™of the use of fossil
fuels which can cause air pollution. For that we need the existence of alternative fuels as a substitute for fossil fuels, ie
biofuels or bio-ethanol can reduce environmental pollution (emissions) and is renewable (can be updated).

The research was conducted to determine the exhaust emissions of vehicles using premium blend of bioethanol
that has purity levels of 96% and exhaust emissions compared to the use pertamax. The independent variables used
were biopremium ranging from E5, E10, E15, and E20. While the control variables include the spin machine that is
stationary (1,500 rpm), start from 3000 rpm to 8500 rpm to 500 rpm rev range on the four stroke engine, tests are
carried out with a full load Rpm (Full Open Throtle Valve), the transmission in top gear position, biopremium , engine
temperature at the working temperature (60-70 ° C), Engine Yamaha Jupiter MX 2006. Testing in accordance with the
standard exhaust emission testing according to 1SO 3930/OIML R-99. For the dependent variable is to see the level of
pollutants from the exhaust gas emission levels caused by the CO, HC, CO2 and O2. The study was conducted at the
Workshop Resource Makmur Abadi Motor / PT.Fuboru Indonesia.
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Based on the results of this study concluded that the higher the content of bioethanol at a premium may
increase CO2 concentrations and lower concentrations of CO, HC and O2 compared with Pertamax fuel on lap idle.
Emissions of CO and HC to rev the engine and lamda, E20 biopremium the lowest compared to other biopremium.
Biopremium E20 compared to the first to the rotation 3000-8500 rpm is much lower with CO at 8500 rpm rotation at
1.468% vol, while pertamax of 7.647% vol, whereas HC concentration at 511 ppm for E20 biopremium and pertamax
of 700 ppm. For optimal comparison biopremium biopremium E15 is on by looking at the parameters of CO2 and O2.
Comparison biopremium E15 with optimal pertamax larger round biopremium E15 3000-8500 with a concentration of
6.943% vol CO2 and O2 concentrations to lower by 10.140% vol.
keywords: premium, pertamax, bioethanol, exhaust emissions.

PENDAHULUAN

Tingkat polusi udara khususnya di®"Kota
Surabaya sudah dalam taraf yang
mengkhawatirkan. Penyebab utama polusi yang
tinggi berasal dari kendaraan bermotor dan
industri. Berdasarkan keterangan dari kelompok
studi lingkungan/ Ecoton, sumber emisi: terbesar
berasal dari CO'5.480.000 ton/tahun, partikulat
(Pb, Zn, Cuj dan“Cd) 622.560 ton/tahun, HC
310.000 ton/tahun di, samping emisi lain seperti
NOx dan Soxu(Sulfur-Oksida).. Emisi pencemar
jenis Partikulat (Pb, Zn, Cu dan, Cd) /berjumlah
622.560 ton/tahun bersumber dari Industri dan
transpostasi. Sedangkan emisi “CO  sebanyak
5.500.000 ton/tahun™ sumber transportasi=(96
persen), untuk emisi-pencemar NOXx.dan SOX
10.000

industri (88 persen), dan hidrokarborn yang

sebesar tonftahun™ dihasilkan sektor

bersumber  dari  transportasi smemberikan
kontribusinya 310.000 ton/tahun (Harian Surya
diakses pada tanggal 4 Desember,2012). Dari data
yang ada dapat terlihat bahwa penyumbang emisi
terbesar adalah sektar transportasi sebesar 96%.
Hal ini didukung oleh meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor di Surabaya dari tahun ke
tahun. Setiap tahun jumlah kendaraan bermotor di
Indonesia selalu meningkat dan hal tersebut tidak
lepas akan penggunaan bahan bakar fosil. Untuk
itu perlu adanya bahan bakar alternatif sebagai
pengganti bahan bakar minyak, yaitu bahan bakar

nabati atau bioethanol yang bisa mengurangi

pencemaran lingkungan (emisi) dan bersifat
renewble.

adalah
alkohol yang diproduksi dari tumbuh-tumbuhan

Bioethanol ‘“menurut Handayani
dengan menggunakan mikroorganisme melalui
proses fermentasi. Penggunaan bioethanol ini
juga merupakan /upaya /untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar’ minyak di Indonesia.
Bioethanol “ merupakan bentuk sumber energi
alternatif yang menarik untuk dikembangkan

karena kelimpahannya di-Indonesia‘dan sifatnya

yang dapat diperbarui.
Penelitian ini__melakukan _perbandingan
bahan bakar /pertamax - dengan biopremium

terhadap“emisi gas buang kendaraan bermotor
Yamaha Jupiter MX tahun2006.

Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui
perbandingan biopremium yang optimal untuk
menghasilkan kadar emisi yang rendah dan untuk
mengetahui

perbandingan emisi gas buang

biopremium  yang optimal tersebut di atas
dibandingkan_dengan bahan bakar pertamax pada
mesin motor Yamaha Jupiter MX tahun 2006.
Sedangkan manfaat penelitian ini ialah
memanfaatkan  bioethanol

sebagai campuran

bahan bakar premium untuk menggantikan
pertamax, selain itu penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai potensi
bioethanol yang dijual di pasaran agar dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber energi

alternatif untuk mengatasi krisis energi di
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Indonesia dan diharapkan dalam penelitian ini
dapat menghasilkan campuran premium yang

setara dengan pertamax.

METODE
Rancangan Penelitian

Smudi Komparasi Emisi Gas Buang Motor
Yamaha Jupiter MX 2006 Berbahan Balar
Biapremimm dengan Pertamax
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Data Hasil Penelitian

[ Analisis Data dan Pembahasan ]

Gambar 1. Rancangan Penelitian

!
E15 }

Variable Penelitian

Variabel
independent variable ‘dalam penelitian-ini adalah
Es, Eyo Eis dan Ey. Variabel kontrol disebut

bebas ataus"disebut.- dengan

pembanding hasil penelitian peksperimen yang
dilakukan. Variabel kontrol dalam penelitian ini
ialah Sepeda motor Yamaha Jupiter MX 2006
dengan kapasitas mesin 135 cc, Putaran mesin
yaitu stasioner: (1500/ rpm), 3.000 rpmssampai
8.500 rpm dengan range putaran 500 rpm pada
mesin 4 langkah, Biopremium, Suhu mesin pada
suhu kerja (60-70 °C), Transmisi pada posisi top
gear., Celah busi dalam kondisi standart (0,8mm),
Pengujian dilakukan pada Rpm beban penuh
(Fuel Open Throtle Valve), dan Temperatur udara
sekitar 25-35
disebut

°C. Variabel terikat atau hasil

dengan dependent variable dalam
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penelitian ini adalah tingkat polutan dari kadar
emisi gas buang yang ditimbulkan yaitu CO, CO,
0O, dan HC.
Penelitian eksperimen (experimental
research) ini dilaksanakan di Bengkel Sumber
Makmur Abadi Motor yang bertempat di jalan
darmokali 62A-Surabaya untuk mengetahui emisi
gas buang kendaraan Jupiter MX 2006 dan
dilaksanakan di Unit Produksi Pelumas Surabaya

untuk 'mendapatkan karakteristik setiap campuran.

Obyek Penelitian

¢, Mesin Yamaha Jupiter MX
Mesin yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Jupiter MX tahun2006

Peralatan Penelitian

o | Blower: ;/digunakan untuk./ mendinginkan
mesin. Adapun spesifikasinya adalah:
- | Merk: Krisbow
- 'Model: EF—50 S
= Power: 200=220 V"AC.~Hz 160 watt
=+ SNI: 04 —6292.2, 2. 80
- Pilihan: 3 Kecepatan

Instrument Penelitian

e Exhaust Gas Analyzer
Exhaust Gas “Analyzer adalah alat yang
digunakan untuk mengukur kadar polutan gas
buang yang. merupakan hasil dari proses
pembakaran ‘mesin. Adapun spesifikasinya
adalah:
- 'Merk:.Bosch
- Type: BEA-370
- No. Seri: 081008000055
- Tahun Pembuatan: 2009
- Pembuatan: Jerman

e Rpm Counter dan Oil Temperature Meter
Rpm Counter: alat yang digunakan untuk
mengukur mesin.

putaran Adapun

spesifikasinya sebagai berikut:
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- Merk: Daytona e Persiapan pengujian emisi gas buang

- Tipe: Digital Technometer Yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

- No Seri: 294 - Melakukan Tune up pada sepeda motor
- Tahun Pembuatan: 2008 yang akan diuji.

- Buatan: Jepang - Melepas Cover samping sepeda motor.

- Rpm Counter: 0 + 19.990 Rpm - Menaikkan sepeda motor ke atas chassis
- Resulation: 10 Rpm dynamometer.

- Temperature Meter: 0 + 40°C - Mengencangkan tali pengikat body sepeda

e Chasis Dynamometer motor.

Chasis Dynamometer adalah a masang pipa tambahan pada knalpot.

digunakan untuk megukur isolasi pada sambungan dan

dihasilkan mesin. e Ipot agar tidak ada

berikut: pada sistem

- Nama: Re .
emisi kendaraan

Teganga

- Rang

gigi ung, vaitu:
- Kem Jjan: ; 3 es chassis

Tipe counter dan
- Tipe

; : i wer.
tingkat tinggi j misi Ga

- Produksi: o o angka emisi gas buang

Indonesia

- Meng p,_mesin kendaraan sampai

temperatur —~60°C-70°C  atau  sesuai

komendasi manufaktur dan sistem
€S lam kondisi mati.
posisikan throttle body pada kondisi

egerl.rdBald. v

minimal 30 cm.

- Menunggu = 20 detik sampai data stabil
dan  melakukan  pengambilan  data

Gambar 2. instrumen penelitian konsentrasi emisi CO (% vol), CO, (%
Prosedur Pengujian vol), HC (ppm vol) dan lambda yang
Pengujian dilakukan dengan mencampurkan terukur pada alat uji.
bioethanol dengan premium murni mulai Es, Ej, - Mencetak print atau hasil uji.

Ess dan Eo.
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- Memposisikan throttle body pada posisi
maksimal.

- Melakukan pengukuran emisi gas buang
mulai pada putaran idle 1500rpm, start
3000-8500 rpm dengan rentang 500 rpm.

- Melakukan akselerasi pada mesin hingga
mencapai putaran 8500 rpm dan mencetak
hasil uji emisi gas buang pada putaran
tersebut saat datanya mulai stabil.

- Menurunkan putaran mesin sampai‘putaran
idle.

- Memposisikan throttle body pada posisi
netral.

- Melakukan/kembali percobaan tersebut di
atas untuk kelompok * standar dan
kelompok ‘eksperimen.

Mengakhiri pengujian

Yang harus dilakukan.adalah sebagai berikut:

- Untuk sesaat mesin dibiarkan pada putaran
idle.

- Mesin dimatikan:

- Blower dimatikan.

Teknik Analisis Data

Analisa data dilakukan® dengan metode
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan secara sistematis, ( faktual dan
akurat mengenai realita yang diperoleh selama
pengujian. Data hasil penelitian“yang ‘diperoleh
dimasukkan dalam®tabel dan ditampilkan dalam
bentuk grafik. Selanjutnya dideskripsikan._dengan
kalimat sederhana sehingga mudah dipahami
untuk dapat diketahui persentase perbandingan
emisi gas buang pada sepeda motor Yamaha
Jupiter MX 2006.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian emisi gas buang dimulai dari

pertamax dan biopremium (Es, Eqo, E1s, dan Ey).

Pada pengujian ini ada 5 sampel yang diujikan,
setiap masing-masing sampel diketahui emisi gas
buang CO, CO,, HC dan kosentrasi O, yang
keluar dari sepeda motor Jupiter MX 2006, hasil
pengujiannya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji emisi gas buang,
menunjukan bahwa konsentrasi gas buang CO
pada bahan bakar pertamax (kelompok standart)
tertinggi pada putaran 8500 rpm sebesar 7.647
%vol ‘dengan A=0.893, begitu juga untuk bahan
bakar Ei, Eis Ezo

menghasilkan kosentrasi*CO tertinggi terjadi pada

biopremiumy, Es, dan
putaran 8500 rpm yaitu: sebesar 7.024 %vol
dengan A=0.918, 6.557 %vol 'dengan A=1.710,
2.934 %yol denganA=0.989, 1.468 %vol dengan
2\=2.842.
Perbandingan’ konsentrasic CO  yang
dihasilkan oleh setiap jenis® bahan  bakar saat
pengujian  dapat,-~dilihat pada Gambar 3 dan

Gambar 4

Grafik Lamda (A) Terhadap Karbonmonoksida (CO)

momoksida (% Vol

1,500
Lamda (A)

Gambar 3, Grafik lamda () terhadap
kansentrasi emisi CO

Grafik Rpm Terhadap Karbonmonoksida (CO)

Karbonmonoksida (%Vol)
8
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Gambar 4. Grafik putaran mesin (rpm) terhadap
konsentrasi emisi CO
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Untuk konsentrasi emisi CO, menunjukkan
bahwa sebagai hasil pembakaran sempurna.
Semakin tinggi konsentrasi CO, maka semakin
rendah CO yang diperoleh dari hasil pembakaran
dan sebaliknya. Bila campuran udara dan bahan
bakar stoichiometri akan dihasilkan senyawa COs.
Kenaikan putaran mesin mempercepat proses
pembakaran sehingga bahan bakar yang terbakar
relatif lebih banyak dan CO, yang dihasilkan
cenderung bertambah besar. Perbandingan
konsentrasi CO, yang dihasilkan oleh setiap jenis
bahan bakar saat pengujian dapat dilihat pada

Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Grafik lamda(X) terhadap
konsentrasi emisi CO,

Grafik Rpm Terhadap Karbondioksida (CO:z)
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Gambar 6. Grafik putaran mesin (rpm) terhadap
konsentrasi emisi CO,
Konsentrasi gas buang HC pada bahan bakar
pertamax (kelompok standart) tertinggi pada

putaran 8500 rpm sebesar 700 ppm dengan

2=0.893, untuk bahan bakar

biopremium Es, Ej, Eis dan Eyy menghasilkan

begitu juga

kosentrasi HC tertinggi terjadi pada putaran 8500
rpm yaitu sebesar 678 ppm dengan 1=0.918, 574
ppm dengan A=1.710, 534 ppm dengan A=0.989,
A=2.842.

konsentrasi HC yang dihasilkan oleh setiap jenis

511 ppm dengan Perbandingan

bahan bakar saat pengujian dapat dilihat pada
Gambar 7 dan Gambar 8.

Grafik Lamda (A) Terhadap Hidrokarbon (HC)

nt

L * Pertanax

n

B8

4 E0
E15
E20

Hidrokarbon (ppm})
E

—Paly. (Pertamax]
—Paly. (E5)
—Faly. (E10)
—Paly. (E15)

Paly. (20}

0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2500 3,000
Lamda )

Gambar 7. Grafik Lambda (A) terhadap
konsentrasi emisi HC

Grafik Rom Terhadap Hidrokarbon (HC)
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Gambar 8. Grafik putaran mesin (rpm) terhadap
konsentrasi emisi HC

Konsentrasi gas buang O, pada bahan bakar
pertamax (kelompok standart) tertinggi pada
putaran 8500 rpm sebesar 12.633 %vol dengan
2=0.893,

begitu juga untuk bahan bakar
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biopremium Es, Ej, E;s dan Eyy menghasilkan
kosentrasi O, tertinggi terjadi pada putaran 8500
rpm vyaitu sebesar 15.387 %vol dengan A=0.918,
15.030 %vol dengan A=1.710, 10.140 %vol
dengan 2=0.989, 11.293%vol dengan A=2.842.
Perbandingan konsentrasi O, yang dihasilkan oleh
setiap jenis bahan bakar saat pengujian dapat
dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.

Grafik Lamda () Terhadap Oksigen (02)
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Gambar 9. Grafik lamda (1) terhadap konsentrasi.
emisi O,

Grafik Rpm Terhadap Oksigen (02)
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Gambar, 10. Grafik putaran mesin (rpm)
terhadap kansentrasi‘emisi O,

Berikut ini adalah tabel perbandingan emisi
gas buang yang paling rendah berbahan bakar
biopremium pada sepeda motor jupiter mx 2006
pada putaran idle sesuai dengan batasan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No. 05 tahun 2006
Emisi Gas

tentang Ambang Batas Buang

Kendaraan Bermotor.
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Tabel 1. Emisi gas buang yang rendah pada bahan
bakar biopremium dan premium murni pada

putaran idle
. Emisi gas buang
Jenis bahan bakar CO (% vol) HC (ppm)
Es 1,326 348
Eio 1,368 436
Eis 0.629 168
Ezo 0.161 168

Berdasarkan hasil pengujian emisi gas buang
pada masing-masing bahan bakar menunjukkan
bahwa perbandingan campuran biopremium pada
putarans. idle adalah biopremium Es
1.326 %

konsentrasi HC ' sebesar 348 ppm, sedangkan

dengan

konsentrasi €O ‘“sebesar vol dan
biopremium E;o menghasilkan konsentrasi CO
sebesar 1.368 %vol dan HC! sebesar 436 ppm.
Untuk bigpremium E;s menghasilkan konsentrasi
CO sebesar 0,629%vol dan HC sebesar 168 ppm.
Pada biopremium.E;y menghasilkan konsentrasi
CQ sebesar 0.161 %vol dan HEC sebesar 168 ppm.
dengan demikian dapat disimpulkan biopremium
dengan, konsentrasi CO terendah pada sepeda
MX....2006

biopremium E,,/Melihat hasil diatas, Maka bahan

motor  Jupiter terdapat pada
bakar-E3, memenuhi batasan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup“No. 05 tahun 2006 tentang
Ambang Batas "Emisi-Gas Buang Kendaraan
Bermotor, yaitu-untuk Konsentrasi CO sebesar
5.5%wol dan HC sebesar 2400 ppm pada putaran
idle“untuk £ sepeda motor 4 langkah tahun
pembuatan kurang dari 2010.

Untuk mengetahui hasil uji emisi gas buang
yang" optimalpada’ masing-masing sbiopremium
dimana terjadinya pembakaran yang sempurna
pada ruang bakar, dapat kita lihat pada hasil
konsentrasi CO, dan O,. Hal ini dikarenakan
apabila konsentrasi CO, menunjukkan hasil yang
tinggi, CO
menjadi CO, terjadi reaksi stoichiometri atau

membuktikan reaksi konsentrasi

pembakaran sempurna. Begitu pula untuk

konsentrasi O,, dimana semakin rendahnya O,
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membuktikan terjadinya reaksi Hidrogen yang
dikandung didalam bahan bakar tereaksi dengan
Oksigen  yang kemudian menghasilkan
konsentrasi H,O. Berikut ini adalah tabel hasil
CO, dan O, pada masing-masing bahan bakar
pada putaran 6500 rpm dikarenakan pada putaran

tersebut merupakan torsi maksimal dari kendaraan
Yamaha Jupiter MX 2006.

Tabel 2. Emisi gas buang yang optimal pada
bahan bakar biopremium pada putaran 6500 rpm

Emisi gas buang

Jenis bahan
bakar CO; (% vol) 0, (%vol)
Es 7,577 4,497
Eio 8,587 2,41
Eis 12,147 1,857
E2o 11,223 3,427

Berdasarkan “tabel pengujian, emisi, gas
bakar

menunjukkan “bahwaperbandingan. campuran

buang pada® masing-masing bahan
biopremium pada putaran idle adalah biopremium
Es dengan kohsentrasi. COsssebesar 7,577 % vol
4,497
menghasilkan

dan konsentrasi- O, sebesar %vol,
sedangkan

konsentrasi CO, sebesar..8;587 %vol*dan O,

biopremium  Ejq
sebesar 2,41 %vol. “Untuk .biopremium Es
menghasilkan konsentrasi- CO, Sebesar 12,147
%vol dan O, 1,857 %vol. Pada
biopremium E,, menghasilkan konsentrasi,CO,
sebesar 11,223 %vol dan O, sebesar 3,427 %vol.

dengan demikian dapat disimpulkan biopremium

sebesar

dengan kansentrasi CQO;* terendah pada“isepeda
Jupiter MX 2006

biopremium Egs.

motor terdapat pada

KUTIPAN DAN ACUAN

Pemakaian  bioethanol murni  secara

langsung pada mesin bensin akan sulit karena

diperlukan banyak modifikasi. Pada temperatur

rendah bioethanol akan sulit terbakar, sehingga
dengan bioethanol murni mesin akan sulit
starting. Pencampuran bioethanol dengan bensin
akan mempermudah starting pada temperatur
rendah. Sifat bioethanol murni yang korosif dapat
merusak komponen mesin seperti alumunium,
karet , timah, plastik dll. Mencampur bioethanol
dengan bensin akan menghasilkan gasohol.
Komposisi campuran dapat bervariasi. Selama ini
pabrikan'mobil Ford telah mengembangkan mobil
berbahan: bakar, bioethanol mulai dari E20, E20
berarti 20% ethanol dan 80% bensin. Keuntungan
dari pencampuran ini adalah, bahwa bioethanol
cenderungakan menaikkan bilangan oktan dan
mengurangi emisi /CO,. Berdasarkan penelitian
B2TP BPPT gasohol .dengan porsi bioethanol
hingga 20% bisa.langsung digunakan pada mesin
otomotif tanpa menimbulkan‘masalah teknis dan
sangat ramah lingkungan. Kadar.€ dari hasil uji
pada rpm 2500 untuk gasohol 20% tercatat 0.76%
CO, sedangkan premium=3.66%+dan pertamax
2.85} Satu hal yang-harus diteliti lagi adalah pada
kondisi tertentu bensin agak sulit bercampur
dengan bioethanel karena_molekul bioethanol
yang bersifat polarsakan sulit tercampur secara
merata dengan bensin yang bersifat non polar
terutama dalam kondisi cair. Dan bioethanol juga
cenderung menyerap air yang juga bersifat polar.
(SrifUtami‘Handayani, Tanpa tahun.)

Obert jada

pengeluaran polutan motor bakar antara lain:

Menurut empat  sumber
e Pipa gas buang (knalpot) merupakan sumber
emisi yang paling utama sekitar 65-85 persen
yaitu mengeluarkan HC yang terbakar maupun
tidak terbakar, NOx, CO yang paling banyak
dan campuran alcohol, aldehida, keton, penol,
asam, ester, ether, epoksida, peroksida, dan

oksigenat yang lain.
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o Bak oli adalah sumber kedua emisi sekitar 20
persen yang mengeluarkan hidrokarbon yang
terbakar maupun tidak yang dikarenakan
blow-by gas.

Tangki bahan bakar sekitar 5% berasal dari
bensin yang menguap karena cuaca panas
Karburator adalah faktor lainnya, terutama
ketika mengendarai pada kondisi stop and go
(kondisi macet) dengan cuaca panas, dengan
kerugian penguapan dan bahan bakar mentah
sekitar 5-10 persen.

Berikut ini akan dijelaskan/prinsip produksi
masing-masing zat pencemar yang dihasilkan oleh
motor bensin:

Karbon Monoksida (CO)

Apabila “bahan bakar“terbakar dengan

sempurna, maka terjadi reaksirsebagai berikut:
C+0,——+CO,
Namun;»apabila_unsur “oksigen (udara)
tidak cukup, maka terjadi pembakaran yang
tidak sempurnasyang menghasilkan CO seperti
pada reaksi dibawah inis
C+120, —+ CO
Jumlah gasp€0O~yang dikeluarkan aleh
mesin kendaraan dipengaruhi oleh
perbandingan antara udara dan bahan bakar
yang dihisap oleh mesin kedalam/ruang bakar.
(Toyota Astra Motor (1995:2-11)
Hidrokarbon (HC)
Menurut Toyota, Astra Motor (1995:2-
11), bentuk' gas buang 'HE dapat-dibedakan
atas:
- Bahan bakar yang tidak terbakar dan
keluar sebagai gas mentah.
- Bahan bakar yang terpecah karena reaksi
panas sehingga berubah menjadi gugusan
HC lain yang ikut keluar bersama gas

buang.
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Menurut Toyota Astra Motor (1995:211),
penyebab utama timbulnya HC adalah:

- Sekitar dinding-dinding ruang bakar yang
bertemperatur rendah dimana temperatur
itu tidak mampu melakukan pembakaran

- Missing (Miss Fire) vyaitu terjadinya

pembakaran tidak pada waktu kompresi,

hal ini menyebabkan pembakaran awal.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan tentang pengujian, emisi gas buang
menggunakan bioethanol sebagai campuran
premium/ bisa = diambil

berikut:

kesimpulan sebagai

o | Perbandingans" penggunaans  biopremium
terhadap’ kadar emisi_gas‘buang pada Sepeda
Motor Yamaha Jupiter MX 2006 berdasarkan
hasil pengujian menunjukkan emisi gas buang
yang dihasilkan*"biopremium lebih ramah
lingkungan daripada. pertamax. Dimana hasil
pengujian emisi-gas buang beracun (CO dan
HC) pada_putaranwidle untuk bahan bakar
biopremium yang.paling rendah terdapat pada
biopremium Eyq

e (Perbandingan hasil pengujian emisi gas buang
yang, paling, optimal (CO, dan O,) pada
putaran 6500 rpm berada pada biopremium
E.s dengan konsentrasi CO, sebesar 12,147
%vol! dan” O, sebesar 4,857 \%val. Hal ini
membuktikan pada ruang bakar terjadi reaksi
konsentrasi CO menjadi CO,. Begitu pula

Oy,

rendahnya O, membuktikan terjadinya reaksi

untuk konsentrasi dimana semakin

Hidrogen yang dikandung didalam bahan

bakar bereaksi dengan Oksigen yang

kemudian menghasilkan konsentrasi H,O.
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Saran

Dari serangkaian hasil pengujian dan
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:

e Sebelum melakukan pengujian emisi gas
buang, persiapkan kendaraan untuk dilakukan
tune-up terlebih dahulu agar hasil pengujian
menunjukkan data yang optimal.

e Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka
penulis menyarankan penggunaan biepremium
Eis sebagai bahan bakarsyang<optimal pada
Sepeda Motor YamahJupiter/MX 2006..
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